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This study aims to determine the improvement of overhead pass and bounce pass 
passing abilities through the application of the Activity Learning Method in class IX-G 
students of MTsN 2 Sidoarjo with 30 students as a sample. The data processing method 
uses the Wilcoxon Signed Rank Test calculation. The data collection technique uses a 
basketball passing technique ability test given during the pre-test and post-test. The 
results of the study showed that the application of the Activity Learning Method was 
able to significantly improve students' passing abilities. The median value of Overhead 
pass ability increased from 9.50 to 12.50, while the Bounce pass ability increased from 
12.00 to 14.00. The increase in ability indicates that students are able to understand 
and practice passing techniques better after participating in the learning. This method 
provides a fun, challenging learning experience and actively involves students in the 
learning process, thereby reducing boredom and increasing learning motivation. Based 
on the results of the study, it can be concluded that the Activity Learning Method is 
effective for use in basketball learning, especially in improving students' passing skills. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan passing 
overheadpass dan bouncepass melalui penerapan Activity Learning Method pada siswa 
kelas IX-G MTsN 2 Sidoarjo dengan 30 siswa sebagai sampel. Metode pengolahan data 
menggunakan perhitungan Wilcoxon Signed Rank Test. Teknik pengambilan data 
melalui tes kemampuan teknik passing bola basket yang diberikan pada saat pre test 
dan post test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Activity Learning 
Method mampu meningkatkan kemampuan passing siswa secara signifikan. Nilai 
median kemampuan Overhead pass mengalami peningkatan dari 9,50 menjadi 12,50, 
sedangkan kemampuan Bounce pass meningkat dari 12,00 menjadi 14,00. Peningkatan 
kemampuan tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu memahami dan 
mempraktikkan teknik passing dengan lebih baik setelah mengikuti pembelajaran. 
Metode ini memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, menantang, dan 
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga mampu 
mengurangi kejenuhan dan meningkatkan motivasi belajar. Berdasarkan hasil 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa Activity Learning Method efektif digunakan dalam 
pembelajaran bola basket, khususnya dalam meningkatkan keterampilan passing 
siswa. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran merupakan proses yang 

dirancang untuk mengembangkan potensi serta 
membentuk karakter peserta didik melalui 
keterlibatan lingkungan sekolah, keluarga, dan 
masyarakat (Arifin, 2023). Menurut (Arisqa et al., 
2024) Pembelajaran pendidikan jasmani yang 
diadakan di setiap tingkat pendidikan sekolah 
bertujuan untuk membentuk watak, membentuk 
perilaku hidup sehat, serta membangun karakter 
individu. Melalui pendidikan Jasmani, siswa 
menerima pembelajaran yang bertujuan untuk 
mengembangkan tiga aspek yaitu kognitif, afektif, 
dan psikomotorik secara seimbang (Setiabudi, 
2023). Karena itu, diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang mampu mendorong aktivitas 

fisik dan pengalaman langsung agar peserta didik 
dapat mencapai kompetensi secara optimal. 

Bola basket menjadi salah satu materi penting 
dalam PJOK karena memuat unsur keterampilan 
fisik seperti kelincahan, kekuatan otot, dan juga 
strategi permainan (Setiawan et al., 2025). Pada 
umunya teknik passing adalah salah satu teknik 
dasar yang sering digunakan dalam olahraga bola 
basket (Prasetya et al., 2019). Dua teknik yang 
sering digunakan adalah overhead pass dan 
bounce pass, kedua teknik tersebut sangat 
menentukan keberhasilan dalam membangun 
serangan dan menjaga ritme permainan. 

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa 
kemampuan passing siswa di MTsN 2 Sidoarjo 
masih kurang optimal. Siswa sering mengalami 
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kendala dalam mengontrol kekuatan lemparan, 
ketepatan sasaran, dan konsistensi gerak saat 
melakukan overhead pass maupun bounce pass. 
Selain itu, keterbatasan sarana seperti tidak 
tersedianya lapangan basket permanen membuat 
proses pembelajaran kurang variatif dan minim 
praktik. Situasi ini mengakibatkan siswa jarang 
berlatih teknik dasar bola basket sehingga 
kemampuan mereka belum berkembang dengan 
baik.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru 
membutuhkan pendekatan pembelajaran yang 
fleksibel dan tetap efektif meskipun fasilitas 
terbatas. Salah satu metode yang sesuai adalah 
Activity Learning Method, yaitu metode 
pembelajaran aktif yang mengacu pada 
keterlibatan langsung siswa dalam proses belajar 
melalui diskusi, eksperimen, dan aktivitas fisik 
lainnya (Yulfadinata et al., 2025). Metode ini 
mengajak siswa untuk bergerak aktif melalui 
permainan untuk menghindari kejenuhan dan 
mengembangkan keterampilan dasar siswa 
(Febriana et al., 2024).  

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjuk-
kan bahwa pendekatan bermain konvensional 
dalam pembelajaran bola basket sering memicu 
kebosanan seperti yang diungkapkan (Febriana 
et al., 2024). Paparan tersebut secara umum 
masih terbatas pada metode aktivitas dasar 
tanpa menyesuaikan materi spesifik untuk 
keterampilan passing seperti overhead pass dan 
bounce pass di jenjang SMP.   

Activity Learning Method dipandang mampu 
meningkatkan kemampuan passing karena 
memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengeksplorasi gerakan, menyesuaikan diri 
dengan situasi permainan, serta memperkuat 
penguasaan gerakan melalui latihan yang tidak 
monoton. Selain itu, model ini memudahkan guru 
menyesuaikan kegiatan dengan kondisi sekolah 
tanpa mengurangi kualitas pembelajaran. 

Dengan menggunakan desain One Group 
Pretest-Posttest, penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan gambaran mengenai 
peningkatan kemampuan siswa setelah meng-
ikuti pembelajaran berbasis Active Learning. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 
referensi bagi para guru PJOK dalam 
mengembangkan strategi-strategi pembelajaran 
yang lebih kreatif, efektif, dan relevan dengan 
kondisi sekolah, terutama pada materi bola 
basket yang sering terkendala oleh keterbatasan 
fasilitas. 

 
 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, yaitu proses mengumpulkan dan 
menganalisis data berbentuk angka dengan 
mengontrol variabel yang digunakan (Siroj et al., 
2024). Jenis penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu (quasi-eksperimental), yaitu 
metode penelitian yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh suatu perlakuan tertentu 
terhadap suatu variabel tanpa menggunakan 
pengacakan subjek secara penuh (Anantasia, 
2025). Dengan desain One Group Pre test - Post 
test Design, yaitu desain penelitian yang 
melibatkan satu kelompok subjek yang diberi tes 
sebelum perlakuan (pre test) dan sesudah 
perlakuan (post test). Desain ini memungkinkan 
peneliti untuk melihat perubahan kemampuan 
siswa secara langsung setelah diberikan 
perlakuan pembelajaran menggunakan Activity 
Learning Method.  

Penelitian dilaksanakan di MTsN 2 Sidoarjo 
pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. 
Lokasi penelitian dipilih karena proses 
pembelajaran di sekolah tersebut membutuhkan 
pendekatan yang mampu mengaktifkan peran 
siswa secara maksimal, sehingga membutuhkan 
metode pembelajaran alternatif yang mampu 
memberikan pengalaman belajar optimal. 
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IX 
yang berjumlah 318 anak dari kelas paralel A 
sampai dengan J, sedangkan sampel penelitian 
diambil dari 1 kelas yaitu kelas IX-G dengan 
jumlah 30 siswa melalui teknik cluster random 
sampling untuk mewakili seluruh populasi.  

Tahapan penelitiannya terdiri dari tiga bagian 
utama, yaitu 1. Pre test, ialah pengukuran awal 
sebelum perlakuan diberikan yang bertujuan 
untuk mengetahui sampai dimana penguasaan 
kemampuan siswa terhadap passing 
overheadpass dan bouncepass yang akan diberi-
kan; 2. Treatment, ialah pemberian pembelajaran 
menggunakan Activity Learning Method melalui 
berbagai aktivitas permainan dan latihan passing 
(Lemparan kelipatan angka, Matching Throw, 
Lemparan Target, Mini Game) yang dirancang 
untuk meningkatkan koordinasi, akurasi, dan 
kekuatan operan bola 4x pertemuan dengan 
durasi 2x40 menit pada tiap pertemuan; 3. Post 
test, yaitu pengukuran akhir untuk mengetahui 
perubahan kemampuan passing setelah 
pelaksanaan treatment.  

Instrumen penelitian yang digunakan berupa 
tes kemampuan passing bola basket yang 
mencakup dua teknik, yaitu overhead pass dan 
bounce pass. Penilaian ini dilakukan berdasarkan 
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akurasi lemparan. Prosedur pengukuran 
dilakukan secara individu menggunakan standart 
penilaian passing dalam pembelajaran bola 
basket jajaran sekolah menengah pertama. 
Validitas instrument yang digunakan ialah 
validitas isi (content validity). Validitas isi dilaku-
kan melalui penilaian ahli (expert judgment) yang 
melibatkan dua dosen pembelajaran olahraga 
bola basket untuk memastikan bahwa instrumen 
telah mewakili aspek keterampilan passing 
secara tepat, khususnya akurasi dan ketepatan 
teknik gerak. 

Karakteristik sampel dalam penelitian ini ialah 
siswa dengan rentang usia 14-15 tahun, memiliki 
kemampuan dasar bola basket yang beragam, 
dan belum pernah mendapatkan pembelajaran 
passing secara intensif melalui pendekatan 
Activity Learning. Kondisi tersebut memung-
kinkan peneliti mengamati peningkatan 
kemampuan secara objektif setelah perlakuan 
tersebut diberikan. 

Data hasil Pre test dan Post test dianalisis 
menggunakan statistic nonparametric Wilcoxon 
Signed Rank Test karena hasil data yang telah di 
uji menunjukkan  bahwa asumsi normalitas tidak 
terpenuhi (Anggraini et al., 2025). Uji Wilcoxon 
digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan signifikan antara nilai sebelum dan 
sesudah penerapan Activity Learning Method. 
Seluruh analisis dilakukan menggunakan aplikasi 
PSPP 1.6.2. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian disajikan dalam bentuk 

table, grafik, dan deskripsi untuk memberikan 
gambaran yang jelas mengenai perubahan 
kemampuan passing overheadpass dan 
bouncepass setelah penerapan Activity 
Learning Method. Data pre-test dan Post-test 
dianalisis menggunakan PSPP 1.6.2. 
1. Uji Normalitas 

 
Tabel 1. Uji Normalitas Pre-test dan 

Posttest 
 

Variabel 
K-S 

Statistik 
P-Value 

Pretest Overheadpass 0.482 0.000 

Posttest Overheadpass 0.505 0.000 

Pretest Bouncepass 0.521 0.000 

Posttest Bouncepass 0.529 0.000 

 
Pertama, hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa seluruh variabel 
memiliki nilai signifikan sebesar 0.000, 

yang berarti data lebih kecil dari α (0,05) 
sehingga dapat dikatakan data tidak 
berdistribusi normal. Oleh karena itu, 
analisis peningkatan kemampuan dilaku-
kan menggunakan uji nonparametrik 
Wilcoxon Signed Rank Test. 

 
2. Deskriptif Statistik 

 

Tabel 2. Uji Deskriptif Statistik 
 

Variable Mean Median Sd 
Min-
Max 

PreOverheadpass 16,73 9,50 44,54 0-251 

Post 
Overheadpass 

20,20 12,50 53,62 0-303 

Pretest 
Bouncepass 

23,60 12,00 62,43 9-354 

Posttest 
Bouncepass 

25,53 14,00 67,54 9-383 

 

 
Gambar 1. Grafik Pre test dan Post test 

 
Dari data deskriptif statistik diatas, 

didapatkan nilai median dari pre test dan 
post test passing overheadpass sebesar 9,50 
dan 12,50, nilai median dari pre test dan 
post test passing bouncepass didapatkan 
12,00 dan 14,00. Skor tersebut merupakan 
jumlah keberhasilan passing yang 
diperoleh siswa dari total 3x kesempatan 
percobaan dengan skor paling tinggi 15,00, 
semakin tinggi skor maka semakin baik 
tingkat akurasi passing tersebut. Setelah 
diberikan pembelajaran Activity Learning 
Method pada teknik overhead pass terjadi 
kenaikan median sebesar 3,00 dan teknik 
bounce pass sebesar 2,00. Terlihat dari data 
tersebut terdapat peningkatan kemampuan 
pada saat sebelum diberikan perlakuan dan 
sesudah diberikan perlakuan.  
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3. Uji Nonparametrik Wilcoxon Signed Rank 
Test 

 
Tabel 3. Uji Wilcoxon pre-test dan post-

test 
 

Variabel Z P-value 
Overhead Pre-Post -2.883 0.004 
Bounce Pass Pre-Post -2.336 0.020 

 
Hasil uji beda pada data yang 

berpasangan menggunakan uji Wilcoxon 
didapati nilai p-value Overhead pass Pre - 
Post adalah 0.004 sedangkan nilai p-value 
Bounce pass Pre - Post adalah 0.020. Dapat 
dilihat dari nilai tersebut bahwa kedua p-
value bernilai lebih kecil dari α (0,05) 
sehingga bisa dikatakan terdapat per-
bedaan antara sebelum dan sesudah 
diberikan perlakuan.  

Secara umum, hasil analisis statistik 
yang ditampilkan menunjukkan bahwa 
penerapan Activity Learning Method 
memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan kemampuan passing siswa, 
baik pada passing overhead pass maupun 
bounce pass. Pemaparan hasil ini memper-
kuat temuan statistik bahwa Activity 
Learning Method mampu meningkatkan 
keterampilan gerak dasar bola basket 
secara signifikan. 

 
B. Pembahasan 

Analisis dilakukan untuk memahami sejauh 
mana Activity Learning Method memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan kemampuan 
passing overhead pass dan bounce pass pada 
siswa kelas IX MTsN 2 Sidoarjo. Hasil uji 
Wilcoxon menunjukkan bahwa baik overhead 
pass maupun bounce pass mengalami 
peningkatan yang signifikan setelah siswa 
mengikuti pembelajaran menggunakan 
metode Activity Learning. Pada lemparan 
overhead pass, jumlah siswa yang mengalami 
peningkatan mencapai 18 orang, sedangkan 
hanya 3 siswa yang mengalami penurunan 
dan 9 siswa berada pada nilai yang sama. Nilai 
Z sebesar -2.883 dengan signifikansi 0.004 
menunjukkan bahwa peningkatan tersebut 
merupakan dampak dari perlakuan yang telah 
diberikan.  

Pada lemparan bounce pass, peningkatan 
serupa juga terlihat. Sebanyak 19 siswa 
mengalami peningkatan nilai, sedangkan 7 
siswa mengalami penurunan dan 4 siswa 

memiliki nilai yang tetap. Hasil uji Wilcoxon 
menunjukkan nilai Z-2.336 dengan 
signifikansi 0.020, yang menegaskan bahwa 
terjadi peningkatan kemampuan bounce pass 
secara signifikan. Hal ini menguatkan bahwa 
metode pembelajaran yang berbasis Active 
Learning mampu meningkatkan kemampuan 
siswa dalam mengontrol arah pantulan, 
memperkirakan kekuatan lemparan, serta 
menyesuaikan posisi tubuh saat melakukan 
passing.  

Aktivitas yang diberikan, menempatkan 
siswa pada situasi permainan yang menuntut 
kerjasama, konsentrasi, serta kemampuan 
menyesuaikan akurasi lemparan atau 
pantulan. Pembelajaran seperti ini memberi-
kan kesempatan bagi siswa untuk belajar 
melalui pengalaman (learning by doing), 
sehingga gerak passing dapat dikuasai secara 
lebih efektif dibandingkan metode latihan 
statis atau ceramah. 

Selain itu, pembelajaran berbasis Active 
Learning memungkinkan siswa melakukan 
pengulangan gerakan secara terus-menerus 
tanpa rasa jenuh, karena bentuk kegiatan 
diberikan dalam format permainan. 
Pengulangan inilah yang berkontribusi 
terhadap peningkatan keterampilan motorik, 
terutama pada koordinasi mata-tangan, 
akurasi, serta kekuatan operan bola. Pada 
siswa yang mengalami penurunan atau nilai 
tetap, hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh 
faktor internal seperti konsentrasi, tingkat 
kebugaran, atau kurangnya motivasi pada saat 
tes berlangsung.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (Iswadi & Herwani, 2021) yang 
menerangkan bahwa active Learning pada 
dasarnya berfokus untuk memperkuat dan 
memperlancar stimulus dan respon siswa 
dalam pembelajaran. Menurut penelitian 
(Makki, 2024) membuktikan bahwa Active 
Learning efektif dalam meningkatkan 
kemampuan teknik bola basket. Meskipun 
fokus pada kemampuan defense, penelitian 
tersebut mendukung temuan sebelumnya 
bahwa pembelajaran aktif dan permainan 
modifikasi dapat meningkatkan dasar bola 
basket, termasuk keterampilan passing. Tidak 
hanya membuat siswa lebih giat belajar, tetapi 
juga mendorong mereka untuk saling ber-
interaksi membangun pengetahuan bersama, 
menumbuhkan tanggung jawab belajar secara 
individu serta melatih kemampuan kerja sama 
dan keterampilan social agar proses belajar 
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berjalan dengan efektif. Secara praktis, 
penelitian ini membuktikan bahwa pembela-
jaran yang monoton bisa disiasati dengan 
metode Active Learning apabila guru mampu 
menerapkan pendekatan pembelajaran yang 
kreatif dan sesuai kondisi sekolah. Metode 
Activity Learning juga sejalan dengan teori 
konstruktivisme, yang menyatakan bahwa 
siswa membangun pengetahuan melalui 
pengalaman langsung. Dalam pembelajaran 
bola basket, aktivitas seperti permainan 
modifikasi, kerja kelompok, dan eksplorasi 
gerak membuat siswa memahami teknik dasar 
(misalnya passing) melalui praktik, bukan 
hanya penjelasan (Mulyana et al., 2024).  

Meskipun hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Activity Learning Method memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan 
kemampuan passing overhead pass dan bounce 
pass, penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan yang perlu diperhatikan, yaitu 1. 
Desain penelitian yang digunakan adalah One 
Group Pre Test – Post Test, sehingga tidak 
melibatkan kelompok kontrol sebagai 
pembanding yang memungkinkan adanya 
pengaruh faktor eksternal di luar perlakuan 
pembelajaran; 2. Pengukuran kemampuan 
passing hanya difokuskan pada aspek akurasi, 
sehingga belum sepenuhnya merepresen-
tasikan keterampilan passing secara 
menyeluruh, seperti kecepatan, ketepatan 
waktu, dan pengambilan keputusan dalam 
situasi permainan yang lebih kompleks. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penerapan Activity Learning Method 

berhasil meningkatkan kemampuan siswa 
pada passing overhead pass dan bounce pass 
secara signifikan, dengan mayoritas siswa 
mengalami peningkatan hasil post test. 
Pembelajaran berbasis Aktive Learning 
mampu mengurangi kebosanan, memperkuat 
koordinasi serta akurasi gerak siswa. Temuan 
ini menegaskan kontribusi penelitian bahwa 
Activity Learning Method merupakan 
pendekatan pembelajaran PJOK yang efektif, 
aplikatif, dan relevan diterapkan pada sekolah 
dengan keterbatasan sarana, serta mendu-
kung prinsip pembelajaran konstruktivisme. 

 

B. Saran 
Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengintegrasikan Activity Learning Method 
dengan teknologi seperti video analisis gerak 
yang dapat digunakan untuk mengukur 

peningkatan kemampuan passing secara lebih 
tepat pada sampel siswa yang lebih besar. 
Peneliti berikutnya juga dapat mengeksplorasi 
aplikasi metode Activity Learning pada 
keterampilan basket lainnya seperti dribbling 
atau shooting, serta meneliti efek jangka 
panjang terhadap motivasi belajar dan 
keterampilan siswa di berbagai jenjang 
pendidikan. Bagi guru PJOK, hasil penelitian 
ini dapat dijadikan alternatif praktis dalam 
menyusun pembelajaran yang lebih aktif, 
efektif, dan bermakna meskipun dengan 
sarana pembelajaran yang terbatas. 
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